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Abstract: The diversity of opinions about childbirth, especially 
children resulting from illegitimate relationships (zina), interfaith 
marriages, marriages that are not registered so that their children are 
not legally recognized in Indonesia seems to cause practitioners of 
Islamic law (Indonesia) to still not determine an agreement about the 
status of the child in the problem. In addition, there is still no 
courage to use science and technology as one of the mechanisms in 
determining language. Based on this, the focus of the study of this 
article is to try to read and explore the opportunities for using science 
and technology in determining how a child is born into a marriage 
bond. By using in-depth literature data analyzed content, it can be 
concluded that science and technology have the opportunity as a 
medium to determine the language of a child, especially for children 
born in marital and child ties resulting from marriage under hand. 
Keywords: Determination of Nasab, Biological Children, Islamic 
Law, Science, Technology 
 
Pendahuluan 
Problematika nasab masih terus terjadi di masayarakat bahkan 
terbilang banyak kasus dan ragamnya. Ragam kasus yang ada di antaranya 
adalah wanita hamil karena zina (benar-benar telah positif hamil) lalu 
dinikahi oleh lelaki pezinanya. Ada juga kasus wanita hamil karena zina 
(benar-benar telah positif hamil) lalu dinikahi oleh lelaki yang bukan 
menzinahinya. Dalam kasus yang lain, wanita hamil karena nikah beda 
agama. Beragam kasus tentang nikah wanita hamil ini memunculkan 
problematika nasab. Artinya, dalam beragam kasus tersebut, status nasab 
anak yang dilahirkan mengikuti pada ayahnya (laki-laki yang menikahi 
wanita tersebut) ataukah hanya pada ibunya sebab latar belakang 
kehamilannya. 
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Status nasab ini sangat penting dalam Islam karena erat kaitannya 
dengan perwalian, nafkah, ḥad}ânah, waris, muḥarramat al-nikâh, dan lain 
sebagainya. Untuk menyelesaikan problematika status nasab ini, KUA 
(Kantor Urusan Agama) selaku ujung tombak dalam pelaksanaan 
pernikahan, masih belum memiliki satu kata sepakat. Sebagian masih 
menyatakan bahwa anak yang lahir dari kasus tersebut tidak memiliki 
hubungan nasab dengan ayahnya karena telah jelas-jelas hamil sebelum 
pernikahan, sehingga pernikahan anak hasil hubungan tersebut harus 
menggunakan wali hakim. Sebagian yang lain menyatakan bahwa bahwa 
anak tersebut memiliki hubungan nasab dengn ayahnya karena lahir 
dalam ikatan perkawinan yang sah. Dan sebagian yang lain dalam 
menetapkan nasab harus menghitung masa minimal kehamilan. Artinya 
jika jarak pernikahan dengan kelahiran anak kurang dari enam bulan 
maka status anak tersebut tidak dinasabkan pada ayahnya, namun jika 
lebih dari enam bulan maka dinasabkan pada ayahnya tanpa harus 
melihat apakah sebelum menikah sudah hamil atau belum. Dan untuk 
mengetahui masa kehamilan, maka KUA mewajibkan pihak yang 
menikah untuk melampirkan akta nikah orang tua dan akta lahir calon 
pengantin untuk dapat dihitung masa kehamilannya.1 
Beragamnya pendapat tentang nasab anak, terutama anak yang 
dihasilkan dari hubungan yang tidak sah (zina), sepertinya menyebabkan 
para praktisi hokum Islam (Indonesia) masih belum menentukan satu 
kata sepakat tentang status anak zina yang lahir dalam ikatan perkawinan 
yang sah. Untuk anak zina yang lahir di luar pernikahan yang sah, sudah 
barang tentu sepakat atas ketiadaan nasab pada ayah biologisnya. Di 
samping itu, masih belum terlihat adanya keberanian untuk 
memanfaatkan teknologi kedokteran sebagai salah satu mekanisme dalam 
menentukan nasab seseorang. Oleh karena itu, dengan menggunakan 
data kepustakaan yang dianalisa isinya (content analysis) secara mendalam, 
tujuan artikel ini adalah mencoba untuk membaca dan mengeksplorasi 
peluang pemanfaatan sain dan teknologi dalam menetapkan nasab 
seorang anak yang lahir dalam ikatan perkawinan. 
 
Penetapan Nasab Anak dari Perkawinan Sah 
Perkawinan yang sah memang merupakan wasilah untuk mencapai 
tujuan berupa memperbanyak keturunan (kathrat al-nasl). Pada dasarnya 
                                                          
1 Lutfi Bashori (Kepala KUA) Kecamatan Tembelang Kab. Jombang Jawa Timur, 
Wawancara, Rabu 15 Agustus 2018. 
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memang perkawinan yang sah menjadi dasar ketetapan nasab yang sah,2 
sebagaimana dalam hadits: 
 ٍمَلَُغ ِفِ َةَعَْمز ُنْب ُْدبََعو ٍصاهقَو ِبِ
َ
أ ُْنب ُدْعَس َمَصَتْخا ْتَلاَق اَه هن
َ
أ اَْهنَع ُ هللَّا ََِضِر َةَِشئَعَ ْنَع ََ ا ََ ََ  
 َش 
َ
ِلَإ ْرُْظنا ُهُْنبا ُههن
َ
أ ه
َ
ِلَإ َدِهَع ٍصاهقَو ِبِ
َ
أ ِْنب َةَْبتُع ِخِ
َ
أ ُْنبا ِ هللَّا ََ وَُسر َاي اَذَه ٌدْعَس ُْدبَع ََ َاقَو ِهِهَب
 ُ هللَّا هلََّص ِ هللَّا َُ وَُسر َرََظن ََ  ِِهتَدِلَِو ْنِم ِبِ
َ
أ ِشاَِرف 
َ
َعَل َِلُِو ِ هللَّا ََ وَُسر َاي ِخِ
َ
أ اَذَه َةَعَْمز ُنْب ِْه َهَع 
 َنْب ُْدبَع َاي ََكل َوُه ََ ا ََ ََ  َةَْبتُِعب اًِن َيب اًهَبَش ى
َ
أََرف ِهِهَبَش 
َ
ِلَإ َمههَسَو ِِرهاَع
ْ
ِهلَو ِشاَِرف
ْ
ِهل ُ
َ
لَِو
ْ
لا َةَعَْمز
  طَق َةَدْوَس ََري ْمَهَف ْتَلَاق َةَعَْمز َْتِنب ُةَدْوَس َاي ُْهنِم ِبِِجَتْحاَو ُرَجَ
ْ
لْا.  
artinya: Dari ‘Aishah ra bahwasanya ia berkata: Sa’d ibn Abî Waqas} dan ‘Abd 
bin Zam’ah berebut terhadap seorang anak lantas Sa’d berkata: Wahai 
Rasulallah, anak ini adalah anak saudara saya ‘Utbah bin Abî Waqas} 
dia sampaikan kesaya bahwasanya ia adalah anaknya, lihatlah 
kemiripannya. ‘Abd bin Zum’ah juga berkata: Anak ini saudaraku 
wahai Rasulullah, ia terlahir dari pemilik kasur (firâsh) ayahku dari 
ibunya. Lantas Rasulullah saw melihat rupa anak tersebut dan beliau 
melihat keserupaan yang jelas dengan ‘Utbah, lalu Rasul bersabda: Anak 
ini saudaramu wahai ‘Abd bin Zum’ah.  Anak itu adalah bagi pemilik 
kasur/suami dari perempuan yang melahirkan (firâsh) dan bagi pezina 
adalah (dihukum) batu, dan berhijablah darinya wahai Sawdah Binti 
Zam’ah. ‘Aishah berkata: ia tidak pernah melihat Sawdah sama sekali. 
(HR. Al-Bukhârî dan Muslim). 
Yang dimaksud dengan kata Al-Firâsh di sini adalah lelaki yang 
memiliki istri atau budak wanita yang sudah pernah digaulinya. 
Sebagaimana dalam redaksi lain yang diriwayatkan Abû Hurayrah, Nabi 
Muhammad pernah bersabda: 
 َص ِ  ِبِهلنا ْنَع 
َةَْريَرُه َاب
َ
أ َعِمَس ُههن
َ
أ ٍداَِيز ِْنب ِد همَُمُ ْنَع َةَبْعُش ْنَع َْيََيَ ْنَع ٌد هدَسُم اَنَث هدَح ُ هللَّا هلَّ
 ِشاَِرف
ْ
لا ِبِحاَِصل ُ
َ
لَِو
ْ
لا ََ َاق َمههَسَو ِْه َهَع 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami (Musaddad) dari (Yah }yâ) dari 
(Shu’bah) dari (Muh}amad bin Ziyâd) bahwasanya ia mendengar (Abû 
                                                          
2 Wahbah Al-Zuh}aylî, Fiqh IslâMî Wa Adillatuh, Vol. VII  (Suri’ah: Dâr Al-Fikr, 1985), 367. 
3 Muh}ammad bin Ismaîl Bin Ibrahîm Bin Al-Mugîrah Al-Bukhârî Abû ‘Abdullâh, Al-Jamî’ 
Al-Musnat Al-S }ah }îh } Al-Mukhtas }ar Min Umûri Rasulullah Wa Sunanuhu Wa Ayâmuhu Vol. VIII, 
(T.Tp, Dâr Tawq Al-Najâh, 1422), 156. 
4 Muh}ammad Bin Ismaîl Bin Ibrah}îm Bin Mughîrah Bukhârî, Abû ‘Abdullâh, Al-Jamî’ Al-al-
S }ah }îh }  Al-Mukhtas }ar Min Umûri  Rasulullah Saw Wa Sunanuhu Wa Ayamuhu, Vol. VIII, (t.tp.: 
Maktabah al-Shamilah, t.th.), 154. 
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Hurayrah) dari Nabi S}allâllâhu ‘alayhi wasallam bersabda: Anak 
adalah bagi pemilik ranjang. 
Namun demikian, dalam kondisi tertentu perkawinan yang sah sulit 
dijadikan alas hokum penetapan nasab, seperti kondisi jarak kelahiran 
dengan akad nikah terlampau dekat, sang suami terindikasi tidak mampu 
melakukan jima’ dan beberapa kondisi lain. Oleh karenanya, ulama’ 
memberikan batasan-batasan penetapan nasab anak dalam perkawinan 
yang sah: 
Pertama, jarak antara kelahiran dengan akad nikah tidak kurang dari 
enam bulan. Jika anak tersebut dilahirkan kurang dari batas minimal masa 
kehamilan, yaitu enam bulan maka para ulama sepakat bahwa nasab anak 
tersebut tidak ditetapkan pada suami wanita yang melahirkan itu, kecuali 
jika sang suami mengakui anak tersebut sebagai darah dagingnya. 
Kemugkinannya bisa jadi sang istri hamil diluar nikah, bisa juga karena 
ada akad lain, bisa juga karena akad fâsid, atau karena wat}i’ shubhat. Dan 
hal itu dilakukan karena kemaslahat anak dan menutup aib.5 Enam bulan 
dijadikan ulama’ sebagai masa minimal kehamilan yang dimungkinkan 
bayi dapat hidup walaupun premature. Usia minimal kehamilan tersebut 
dihasilkan dari hasil pemahaman terhadap ayat al-Qur’an al-Ahqaf ayat 
15: 
ُوثَلَث ُ
ُ
لُاَِصفَو ُهُهََْحَو اًْهرُك ُْهتَعَضَوَو اًْهرُك ُه  م
ُ
أ ُْهَتهََحَ ًاناَسِْحإ ِْهي َِلِاَِوب َناَْسنلإا اَْن هصَو هتََّح اًرْهَش َن
 َعْن
َ
أ ِتَّهلا َكَتَمِْعن َرُكْش
َ
أ ْن
َ
أ ِنِِْعزْو
َ
أ  َِبر ََ َاق ًةَنَس َِينعَبْر
َ
أ ََغهَبَو ُه هدُش
َ
أ ََغَهب اَِذإ هي َِلِاَو 
َ
َعَلَو ه
َ
َعَل َتْم
 َينِِمهْسُم
ْ
لا َنِم 
 
ِنِوَإِ َْك
َ
ِلِإ ُْتبُت 
 
ِِنِإ ِتَّهي  ِرُذ ِفِ ِلَ ِْحهْص
َ
أَو ُهاَْضَرت اًِلْاَص َلَمْع
َ
أ ْن
َ
أَو 
Artinya:  Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa 
dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: “Ya Tuhanku, 
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau 
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat 
berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan 
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri”. 
                                                          
5 Wahbah Al-Zuh}aylî, Fiqh IslâMî Vol. VII, 380. 
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Ayat tersebut menyatakan bahwa masa hamil sampai menyapihnya 
adalah 30 (tiga puluh) bulan. Sedangkan terdapat ayat lain dalam al-
Baqarah ayat 233: 
 ِْينَلْوَح  َنُهَد
َ
لَْو
َ
أ َنْعِْضُري ُتا َِلِاَو
ْ
لاَو  َنُهُْقِزر ُ
َ
لُ ِدُولْوَم
ْ
لا 
َ
َعَلَو و َةَعاَض َرلا  َِمُتي ْن
َ
أ َداَر
َ
أ ْنَِمل ل ِْين
َهِمَام 
 ُ
َ
لُ ٌدُولْوَم 
َ
لََو اَهِ
َ
لَِِوب ٌة َِلِاَو  َراَُضت 
َ
لَ و اَهَعْسُو 
 َ
ِلَإ ٌسْفَن ُف َهَُكت 
َ
لَ و ِفوُرْعَم
ْ
لِاب  َنُهُتَوِْسكَو و ِهِ
َ
لَِِوب 
 ِراَو
ْ
لا 
َ
َعَلَو ْمُتْدَر
َ
أ ْنوَإِ  ۗاَمِْه َهَع َحاَنُج ََلَف ٍرُواََشتَو اَمُْهنِم ٍضاََرت ْنَع 
ً
لَاَِصف اَداَر
َ
أ ِْنَإف  َِۗكلَٰ َذ ُْلثِم ِث 
 هَللَّا او َُ  َتاَو  ِۗفوُرْعَم
ْ
لِاب ْمُْتَيتآ اَم ْمُتْم َهَس اَِذإ ْمُْك َهَع َحاَنُج َلََف ْمُكَد
َ
لَْو
َ
أ اوُعِْضَتََْست ْن
َ
أ َو  اوُمَهْعا
 ٌيَِصب َنوُهَمْعَت اَِمب هَللَّا  َن
َ
أ 
Artinya:  Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 
demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
Sedangkan dalam ayat ini dinyatakan bahwa masa menyusui adalah 2 
(dua) tahun penuh, atau setar dengan 24 bulan. Jika dalam ayat 
sebelumnya dinyatakan masa hamil dan menyusui adalah 30 bulan, maka 
masa kehamilan (minimal) adalah 6 (enam) bulan. Dua ayat inilah yang 
menjadi pedoman ulama’ dalam menentukan enam bulan sebgai masa 
minimal kehamilan. 
Kedua, nasab anak dapat ditetapkan dengan suami dari wanita yang 
melahirkan jika suami itu secara adat (realita) tergolong mampu 
menghamili. Adapun kriteria suami yang secara adat mampu menghamili 
adalah sudah baligh dan tidak memiliki cacat yang dapat menghalangi 
kemampuan menghamili.6 Jika suami dari wanita yang melahirkan belum 
baligh atau alat kelaminnya tidak berfungsi maka anak yang dilahirkan 
dari wanita itu tidak bias dinasabkan pada suami itu. Dan untuk 
emenentukan apakah kelaminnya berfungsi sehat atau tidak, maka 
diserahkan sepenuh nya kepada dokter.7 
                                                          
6 Wahbah Al-Zuh}aylî, Fiqh IslâMî Vol. VII, 379. 
7 Wahbah Al-Zuh}aylî, Fiqh IslâMî Vol. VII, 379. 
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Ketiga, kondisi yang memungkinkan adanya pertemuan antara wanita 
yang melahirkan anak itu dengan suaminya. Menurut mâlikî, shâfi’î dan 
h }ambalî yang dimaksud pertemuan adalah pertemuan yang secara nyata 
(h }issi) dan adat memungkinkan terjadinyna senggama atau dukhûl dalam 
pertemuan itu. Hal ini karena hukum itu dibangun dari suatu yang sangat 
jelas, tampak, dan sering terjadi, bukan dari suatu yang langka atau secara 
adat tidak mungkin. Sementara menurut ulama h}anafî bahwa pertemuan 
yang dimaksud tidak harus terlihat (hissi), tetapi cukup bahwa keduanya 
memiliki kemungkinan bertemu, sudah dianggap cukup dan dapat 
menjadi alas hokum penetapan nasab, kecuali sang suami dari wanita itu 
melakukan li’an (mengingkari penetapan nasab anak yang dilahirkan 
istrinya).8 Dalam kitab Al-Tamh}id  juga dijelaskan senada: 
  ِتَعَْجْ
َ
أَو اَه ِ  َِبن نَع ًلَ
َْ َن َِكلَذ 
َ
َعَل ُة  َم
ُ ْ
لْا  ا  ًَ َح
َ
لَ ٍلَُجِرل ٍشاَِرف 
َ
َعَل ُ
َ
لُِْوي ٍ
َ
لَِو هُكُ ِللَّا َُ ْوَُسر َلَعََجو
 ِلْمَ
ْ
لْا ِنَكَْموَإِ ٍَ اَح ِ
 ُكُ 
َ
َعَل ِِهب  ُ
َ
لَِو
ْ
لَاف ُلْمَ
ْ
لْاَو ُءْطَو
ْ
لا ُهَعَم ُنِكْمُي ِحَكَ ِلنا ُد َْ َع َنَام اَِذَإف  ِبِحاَِصل
 ِشاَِرف
ْ
لا  ِناَِع هلا ِمْكُح 
َ
َعَل ٍناَِعِهب ُه َِْفنَي َْنا 
ه
ِلَإ َِكوْعَِدب اًَدَبا ُْهنَع ِْفَِْتَني 
َ
لَ.  َنِم ُةَعاَمَ
ْ
لْا ِتَعَْجْ
َ
أَو
 ِ ِهْيَغ ِءْطَو
ْ
لا ِنَكَِْمإ َعَم اَْه َهَع ُد َْ َع
ْ
لِاب ٌشاَِرف َة  َرُ
ْ
لْا هِنإ ِءاَمَهُع
ْ
لا  ِ ب 
َ
لََو ْناَِع هلِاب 
ه
ِلَإ ِْهوُُجو
ْ
لا َنِم ٍهَْجو.  
Artinya: Ulama sepakat atas hal itu berdasarkan hadith Nabi di mana 
Rasulullah telah menjadikan setiap anak yang lahir atas firâsh (istri bagi 
seorang laki-laki), maka dinasabkan pada suaminya dalam keadaan 
apapun dan kemungkinan besar hamil, Kecuali apabila suami yang sah 
tidak mengakui anak tersebut dengan cara li’ân berdasar hukum li’ân. 
Ulama juga sepakat bahwa Wanita merdeka menjadi istri yang sah 
dengan akad serta mungkinnya hubungan intim dan hamil. Apabila 
dimungkinkan dari suatu akad nikah itu terjadinya hubungan intim dan 
kehamilan, maka anak yang lahir adalah bagi Suami (S }âh }ib Al-Firâsh) 
Tidak bisa dinafikan darinya selamanya walaupun ada klaim dari pria 
lain juga tidak dengan cara apapun kecuali dengan li’ân.9 
 
Penetapan Nasab Anak dari Perkawinan yang Tidak Sah (Fâsid) 
Penetapan nasab anak yang lahir dalam pernikahan fâsid sama seperti 
dalam pernikahan yang sah.10 Nikah fasid adalah nikah yang tidak sah, 
baik secara sengaja ataupun tidak. Dan untuk kefasidan yang tidak 
disengaja biasanya baru diketahui setelah terjadinya akad bahkan setelah 
terjadinya persetubuhan. Jika persetubuhan itu kemudian menyebabkan 
                                                          
8 Wahbah Al-Zuh}aylî, Fiqh IslâMî Vol. VII, 379. 
9 Ibn ‘Abd Al-Bâr, Al-Tamh }id, Vol. VIII, (t.tp.: Maktabah al-Shamilah, t.th.), 183. 
10 Wahbah Al-Zuh}aylî, Fiqh IslâMî Vol. VII, 382. 
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wanita hamil, maka nasab anak tersebut dapat ditetapkan pada suami dari 
wanita itu dengan syarat yang sama dengan nasab anak dari pernikahan 
yang sah.  
 
Penetapan Nasab Anak Wat}i’ Shubhat 
Wati}’ shubhat adalah jima’ (hubungan senggama) yang dalam kondisi 
tidak jelas. Hal ini bukan dikategorikan zina dan juga bukan dalam 
bingkai pernikahan yang sah ataupun fâsid. Namun memiliki konsekwensi 
hokum tersendiri. Contoh wati}’ shubhat adalah seorang suami yang 
menggauli perempuan (bukan istrinya) yang berada di atas tempat 
tidurnya karena mengira perempuan itu adalah istrinya karena kondisi 
gelap atau yang lainnya. Atau suami menggauli istri yang sudah dicerai 
tiga dalam masa ‘iddah karena mengira hal itu boleh dilakukan.11  
Jika wati}’ shubhat tersebut menghasilkan anak maka nasab anak 
tersebut ditetapkan pada laki-laki yang melakukan wati}’ shubhat dengan 
catatan jarak antara kejadian wati}’ shubhat dengan kelahiran anak itu 
tidak kurang dari enam bulan. Dan jika kurang dari enam bulan maka 
anak itu tidak ditetapkan nasabnya pada laki-laki yang melakukan wati}’ 
shubhat. Artinya, ada ekemungkinan bahwa perempuan itu pernah 
berhubungan badan dengan laki-laki lain sebelum kejadian wati}’ shubhat. 
Namun jika lelaki tersebut mengakui bahwa anak tersebut adalah 
anaknya, maka nasab anak itu bisa ditetapkan padanya karena bisa jadi ia 
telah menggauli wanita tersebut sebelum kejadian itu.12 
 
Penetapan Nasab Anak Zina 
Keharamannya Zina sangatlah jelas dan qat{‘î. Walaupun demikian, 
zina sangat mungkin terjadi sebab hubungan badan adalah kebutuhan 
manusia, hanya saja sebagian ada yang melalui cara yang sah menurut 
agama, da nada yang melalui cara-cara hina, yaitu zina. Akibat dari zina di 
antaranya adalah anak. Anak zina secara hokum dinasabkan kepada 
ibunya sebagaimana nasab anak mulâ’anah, bukan kepada bapaknya. 
Dalam sebuah hadits dinyatakan: 
 ِلْه
َ
لْ ًاِنز ُ
َ
لَِو ِ م
ُ
أ ِه  ًةَم
َ
أ ْو
َ
أ ًة هرُح اُونَام ْنَم.  
Artinya: (Anak itu) untuk keluarga ibunya yang masih ada, baik dia wanita 
merdeka maupun budak.13 
                                                          
11 Wahbah Al-Zuh}aylî, Fiqh IslâMî Vol. VII, 382. 
12 Wahbah Al-Zuh}aylî, Fiqh IslâMî Vol. VII, 382. 
13 Abû Dâwd Sulaymân bin Al-Ash’ath Al-Sujastânî, Sunan Abî Dâwd, Vol. II, (Bayrut: Dâr 
Al-Kitâb Al-‘Arabî, t.th.), 247. 
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Dalam refrensi lain juga terdapat keterangan yang mendukung hadits 
tersebut. Artinya, anak zina tetap tidak bisa bersambung nasabnya 
dengan ayah biologisnya: 
َانِ  زلِاب اَم
هنوَإِ ٍةَْهبُش ِْيَِغب ِءْطَو
ْ
لا َثَدَح هِنإ ا هَما,  ِْنِا هزلا َنِم ِ
َ
لَِو
ْ
لا ُبََسن ُتُْبَثي َلََف,  ِم ِ  د ََ َتُم
ْ
لا ِْثيِدَح
ْ
ِهل, 
) ُرَجَ
ْ
لْا ِِرهاَع
ْ
ِهلَو ِشاَِرف
ْ
ِهل ُ
َ
لَِو
ْ
لا(  َْمُ َانِ  زلا 
هن
َ
ِلَْو ًْعََشَ ٌرْوُظ,  ِبَسهنلا ِةَمِْعِلن اًَببَس ُنْوَُكي َلََف. 
Artinya: Adapun jika hubungan badan yang dilakukan itu termasuk kategori 
zina, nasab anaknya tidak diikutkan pada pihak yang melakukan zina. 
Dalil h}adith yang telah lewat (Nasab seorang anak dinisbatkan kepada 
kedua orang tuanya yang melakukan persetubuhan dalam pernikahan 
yang sah, sedangkan bagian bagi yang berzina itu rugi), karena zina itu 
perbuatan yang di larang oleh shari’at sehingga tidak berhak menjadi 
sebab untuk merasakan nikmatnya nasab.15 
Namun demikian, fiqh tetaplah hasil ijtihad yang memungkinkan 
terjadinya ikhtilaf. Atau setidaknya terjadi perincian hukum yang berbeda. 
Sekalipun seluruh ulama’ menyatakan bahwa nasab anak zina mengikuti 
ibunya, bukan bapaknya, namun sebagian ulama’ masih memberikan 
perincian dan batasan-batasan dalam penetapan nasab anak zina. Ibn 
Qudâmah dalam karyanya Sharah al-Kabîr mengutip pendapat yang dalam 
riwayatnya bersumber dari Abu Hanifah: 
َاق ُههن
َ
أ َةَْف ِنَح ِْبِ
َ
أ ْنَع ٍمِصَعَ ُنْب ٌّ َِعَل ىَوَرَو ََ :  ْن
َ
أ ُْهنِم ْتَهِمَُحف ِة
َ
أْرَم
ْ
لِاب ُلُجهرلا َنََز اَِذإ اًس
ْ
َأب ىَر
َ
أ 
َ
لَ
 َِرف 
َ
َعَل َِلُِو اَِذإ ُههن
َ
أ 
َ
َعَل اْوُعَْجْ
َ
أَو ُ
َ
لُ َِلُِو ُ
َ
لَِو
ْ
لاَو اَْه َهَع ُُتََْسيَو اَِهْهَحَ َعَم اَهَجهو ََتََي ُرَخ
َ
أ ُهَعَْد
َ
َأف ٍلَُجر ِشا
 َُ َح
ْ
ُهي 
َ
لَ ُههن
َ
أ ٍشاَِرف ِْيَغ 
َ
َعَل َِلُِو اَِذإ اَْم َِ ُفَِلَ
ْ
لْا اَمهنوَإِ ُه.  
Artinya:  Di riwayatkan bahwa ‘Ali bin ‘Âs}im, dari Abû H}anîfah bahwa dia 
berkata: Saya tidak melihat ada yang salah (maksudnya boleh) jika laki-
laki melakukan perzinahan dengan seorang wanita lalu hamil dan 
kemudian menikahinya dan menutupi (aib)-nya, maka anak yang lahir 
(nasabnya) adalah dari laki-laki itu. Dan ulama’ sepakat bahwa jika 
anak lahir dalam perkawinan sah laki-laki, dan ada laki-laki lain yang 
mengakui anak itu, maka orang yang mengakui itu tidak bias 
diilhaqkan (dinasabkan) dengan anak itu. Dan yang menjadikan 
perbedaan hokum adalah dalam kasus jika wanita yang berzinah (hamil) 
itu tidak dalam ikatan perkawinan dengan laki-laki manapun. 
                                                          
14 Must }afa Al-Adawi, Jamî’ Ah }kam al-Nisa’, Vol. 4 (t.tp.: Dâr Ibn Al- Qoyyim, 1997), 232. 
15 Must }afa Al-Adawi, Jamî’ Ah }kam al-Nisa’, Vol. 4, 232. 
16 ‘Abdullâh Bin Ah }mad Bin Qudâmah , Sharah } Al-Kabîr Ibn Qudâmah, Vol. 7, ( t.tp.: 
Maktabah al-Shâmilah, t.th), 36. 
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Pendapat Abu Hanifah ini memberikan tiga kesimpulan. Pertama 
bahwa menikahi wanita hamil itu boleh. Kedua bahwa anak yang 
dilahirkan dari hasil perzinahan yang kemudian kedua pezina tersebut 
menikah dan melahirkan anak, maka anak tersebut nasabnya bersambung 
dengan laki-laki yang menikahi wanita itu. Ketiga, penentuan nasab anak 
yang ibunya berzina tetapi masih dalam status suami orang, maka dalam 
menetapkan nasabnya tidak perlu melihat prosesnya melalui zina atau 
tidak, tetapi lebih pada anak itu terlahir dalam sebuah ikatan perkawinan 
atau tidak. Jika terlahir dalam sebuah perkawinan, maka anak yang lahir 
memiliki nasab dengan laki-laki yang menikahi ibunya, selama laki-laki itu 
tidak menolaknya. Jika menolak, maka anak hanya bernasab dengan 
ibunya, tidak bias dengan pezinanya. Ibn H }azm dalam kitab Al-Muh }allâ 
juga berpendapat senada: 
  ِْح ِح هصلا ِحَكَ ِلنا ِفِ ُقَح
ْ
ُهي ُ
َ
لَِو
ْ
لاَو,   ِْه َهَع ِِلُْو ََ ِ ب ًة
َْهُجْ َنَِ  زلا َد
َ
لَْو
َ
أ َم َهَسَو ِْه َهَع ُللَّا  َلََّص  ِبِهلنا َفَِنَو
 ُمَلَ هسلاَو ُةَلَ هصلا( ُرَجَ
ْ
لْا ِِرهاَع
ْ
ِهلَو) اَن
ْ
هُق اَم هحَصَف. 
Artinya:  Anak hanya dapat diilhaqkan hanya pada nikah yang sah, dan Nabi 
telah menafika atau meniadakan  hak penisbatan anak-anak hasil zina 
(kepada lelaki yang berzina dengan ibunya) secara mutlak pada sabda 
beliau (dan untuk lelaki yang berzina adalah kerugian:tidak memilki 
hak apapun).17 
‘Abd Al-Rah}man Bin Nasîr Al-Barak dalam kitab Fath } Al-Bârî Bi sharh } 
S}ah}îh } Al-Bukhârî mengutip pendapat Imam al-Shafi’î: 
 ََ اَق ُههن
َ
أ ِ  ِِعفا
هشلا ِنَع َِلَُن:  ِِلُْو ََ ِل) ِشاَرَف
ْ
ِهل ُ
َ
لَِو
ْ
َلا(  ِنا ََنْعَم: اَمُهُدَح
َ
أ  ِهِْفنَي َْملاَم ُ
َ
لُ َوُه  اَِمب ُهاَفَن اَِذَإف
 ُْهنَع َفَِْتنا ِناَِع هلَام ُ
َ
لُ َعُِشَ   ِنِا
هلثاَو:  َف ِِرهاَع
ْ
لاَو ِشاَِرفلا  بَر َعَزاَنَت اَِذإ ِشاَِرف
ْ
لا ِ  بَِرل ُ
َ
لَِو
ْ
لا. 
Artinya:  Di riwayatkan dari Imâm Shâfi’î dua pengertian tentang makna dari 
hadith (Anak itu menjadi hak pemillik kasur/suami). Pertama: Anak 
nasabnya pada suami (pemilik ikatan perkawinan sah) selama ia tidak 
menafikannya. Apabila ia menafikannya dengan prosedur yang diakui 
dalam syariah, seperti  li’ân, maka anak tersebut dinyatakan bukan  
sebagai anaknya. Kedua: Apabila bersengketa (terkait kenasaban anak) 
antara suami dengan laki-laki yang menzinai istri/budak wanitanya, 
maka anak tersebut nasabnya pada suami.18 
                                                          
17 Abû Muh}ammad Ali Bin Ah }mad Bin Sa’id Bin H }azm Andalusian Qurtûbî, Al-Muh }allâ Fi 
Sharh } Al-Mujallâ Bi Al-Hujaj Wa Al-Athar, (Bayrut:  Al-Afkar Ad-Dauliyyah, 2003), 1856. 
18 Ah}mad bin ‘Alî Bin H }ajar Abû Al-fadli Al-‘Asqalânî Al-Shâfi’î, Fath } Al-Barî Bisharh}i S }ah }îh } 
Al-Bukhârî, Vol. 12, (Beirut: Dâr al-Ma’rifah, 1379), 470. 
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Dalam kitab Mausû’ah al-shâmilah dalam bab H}ukmu Nisbat Al-Mawlûd 
terdapat keterangan yang senada: 
 ٍد ِ َس ْو
َ
أ ٍجْوَِزل اًشاَِرف َْتنَام اَِذإ َة َِنا  َزلا  َن
َ
أ 
َ
َعَل ُءاَمَهُع
ْ
لا َعَْجْ
َ
أ  ٍ
َ
لَِِوب ْتَءاََجو  ُبِحاَص ِهِْفنَي َْملَو
 ِشاَِرف
ْ
لا  ُقَح
ْ
ُهي 
َ
لَ ُههِنَإف  ُه ََ َح
ْ
هَتْسا َِولَو ِْنِا  َزلِاب  ِْه
َ
ِلِإ ُبَْسُني 
َ
لََو  ِحاَِصل ُبَْسُني اَم َِنإ ِشاَِرف
ْ
لا ِب.  
Artinya:  Ulama sepakat bahwa wanita pezina itu jika memiliki suami atau sayid, 
kemudian melahirkan anak, dan suami atau sayid itu tidak menafikan 
atau menolak anak tersebut maka anak itu tidak boleh diilhaqkan pada 
orang yang zina dan tidak boleh dinasabkan padanya, karena nasab 
milik orang yang memiliki ikatan yang sah (suami atau sayidnya). 
Dalam kondisi yang demikian menurut peneliti memang masih tetap 
harus diberlakukan batasan-batasan penetapan nasab anak sebagaimana 
dalam perkawinan yang sah, seperti kemungkinan jima’ dan masa 
minimal kehamilan. Oleh karenanya, terkadang karena batasan 
kemungkinan jima’ inilah seorang suami yang mendapati istrinya hamil 
boleh menolak anak yang dikandung istrinya jika laki-laki itu menilai 
bahwa tidak mungkin terjadi jima’ antara dirinya dengan istrinya. 
Penolakan semacam ini dalam hokum islam diistilahkan dengan li’an. Jika 
benar terjadi li’an, maka anak yang dikandung istrinya tidak dinasabkan 
pada laki-laki itu (suami dari wanita hamil itu). 
Adapun tentang “masa minimal kehamilan” dalam kondisi demikian 
ini sangat sulit terdeteksi dan tersadari oleh suami jika antara suami istri 
sering melakukan hubungan badan (jima’). Artinya jika ada wanita hamil 
yang diduga karena zina, namun dia adalah istri dari laki-laki yang sah dan 
sering melakukan hubungan dengan suami sahnya, maka akan sulit 
terdeteksi apakah kehamilannya tersebut adalah hasil dari perzinahannya 
ataukah hasil persetubuhannya dengan suami sahnya. Dan otomatis akan 
sulit juga mendeteksi masa kehamilannya. Oleh karena itu, ulama’ 
menyatakan bahwa anak yang lahir adalah anak dari suami yang sah, 
bukan dari laki-laki teman zinanya, kecuali jika suami tersebut 
mengingkari kehamilan/keberadaan anak itu melalui media li’an. Jika 
benar terjadi li’an, maka anak yang dikandung istrinya tidak dinasabkan 
pada laki-laki itu (suami dari wanita hamil itu). 
Adapun dalam kondisi wanita zina yang tidak dalam ikatan 
perkawinan (gadis/janda), ketentuan umum tentang anak zina berlaku. 
Artinya, bahwa anak tersebut hanya bernasab pada ibunya, baik ada laki-
laki yang mengakui perzinahannya ataupun tidak ada. Ini merupakan 
                                                          
19 Ah}mad Akbar, Al-Mawsû’ah Al-Shâmilah, H }ukmu Nisbat Al-Mawlûd, (t.tp: Maktabah 
Shâmilah, t.th.), 12. 
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pendapat madhab Al-A’imah Al-Arba’ah (Imâm madhab yang empat yaitu 
Imâm Abû H }anifah, Imâm Mâlikî, Imâm Shâfi’î dan Imâm Ah}mad 
rah }îmahumullâh), dan pendapat Ibn H }azm R.’A.20 Pendapat ini dirajihkan 
oleh Ibn Qudâmah dalam Al-Mughnî. Dasar pendapat ini adalah sabda 
Nabi Muhammad SAW: 
َاِنز ُ
َ
لَِو ُ
َ
لَِو
ْ
لَاف ٍةَم
َ
أ ْو
َ
أ ٍة هُرِبِ َرَهَعَ ٍلَُجر اَم  ي
َ
أ  ُِثرُْوي َلََو ُِثَري َلَ.  
Artinya:  Siapa saja yang menzinahi wanita merdeka atau budak sahaya maka 
anaknya adalah anak zina, tidak mewarisi dan mewariskan. 
Namun demikian, dalam kasus wanita hamil (zina) yang tidak 
bersuami, ketika merujuk pada redaksi Ibn Qudâmah dalam karyanya 
Sharah al-Kabîr yang mengutip pendapat yang bersumber dari Abu 
Hanifah, maka masih berpeluang untuk menetapkan nasab hasil zina 
pada ayah biologisnya selama ayah tersebut bertanggung jawab dalam 
bentuk menikahi wanita yang berzina itu. Berikut redaksinya: 
 ََ َاق ُههن
َ
أ َةَْف ِنَح ِْبِ
َ
أ ْنَع ٍمِصَعَ ُنْب ٌّ َِعَل ىَوَرَو:  ْن
َ
أ ُْهنِم ْتَهِمَُحف ِة
َ
أْرَم
ْ
لِاب ُلُجهرلا َنََز اَِذإ اًس
ْ
َأب ىَر
َ
أ 
َ
لَ
 َِلُِو اَِذإ ُههن
َ
أ 
َ
َعَل اْوُعَْجْ
َ
أَو ُ
َ
لُ َِلُِو ُ
َ
لَِو
ْ
لاَو اَْه َهَع ُُتََْسيَو اَِهْهَحَ َعَم اَهَجهو ََتََي ُرَخ
َ
أ ُهَعَْد
َ
َأف ٍلَُجر ِشاَِرف 
َ
َعَل 
 ٍشاَِرف ِْيَغ 
َ
َعَل َِلُِو اَِذإ اَْم َِ ُفَِلَ
ْ
لْا اَمهنوَإِ ُه َُ َح
ْ
ُهي 
َ
لَ ُههن
َ
أ. 22 
Artinya:  Di riwayatkan bahwa ‘Ali bin ‘Âs}im, dari Abû H}anîfah bahwa dia 
berkata: Saya tidak melihat ada yang salah (maksudnya boleh) jika laki-
laki melakukan perzinahan dengan seorang wanita lalu hamil dan 
kemudian menikahinya dan menutupi (aib)-nya, maka anak yang lahir 
(nasabnya) adalah dari laki-laki itu. Dan ulama’ sepakat bahwa jika 
anak lahir dalam perkawinan sah laki-laki, dan ada laki-laki lain yang 
mengakui anak itu, maka orang yang mengakui itu tidak bias 
diilhaqkan (dinasabkan) dengan anak itu. Dan yang menjadikan 
perbedaan hokum adalah dalam kasus jika wanita yang berzinah (hamil) 
itu tidak dalam ikatan perkawinan dengan laki-laki manapun. 
Dalam menetapkan nasab anak di luar nikah seperti ini, Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) di Indonesia, tepatnya pada pasal 99 menyatakan 
bahwa Anak yang sah adalah: a. anak yang dilahirkan dalam atau akibat 
perkawinan yang sah; b. hasil pembuahan suami isteri yang sah di luar 
                                                          
20 Imâm Abû Muh}ammad ‘Ali Bin Ah }mad Bin Sa’id Bin H }azm Al-Andalusi,  Al-Muhallâ, 
Vol. X, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), 323. 
21 Muh}ammad Bin Isa Abû Isa Al-Thirmidzî Al-Salimi, Al-Jamî’ Al-S }ah }îh }  Sunan Al-Thirmidzî, 
Kitab Al-Farâ`Idh, Vol. 5,(Bayrut: Dar Ihyâ’ Al-Tarasha Al-Arabî, t.th.), 428.  
22 ‘Abdullâh Bin Ah }mad Bin Qudâmah, Sharah } Al-Kabîr Ibn Qudâmah, Vol. VII, (t.tp.: 
Maktabah al-Shâmilah, t.th.), 36. 
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rahim dan dilahirkan oleh isteri tersebut.23 Pasal ini menjadi titik 
kontroversi ulama’ pesantren karena dinilai tidak sesuai dengan pendapat 
mayoritas. Selain itu, memang terkesan mempermudah urusan hokum 
(gegampang: red jawa) karena hanya dengan pernikahan sehari sudah dapat 
menjadi alas hokum untuk mengesahkan nasab anak yang telah ada 
berbulan-bulan dalam kandungan sejak sebelum pernikahan. 
Oleh karena beragamnya pendapat tentang nasab anak, terutama anak 
yang dihasilkan dari hubungan yang tidak sah (zina), akhirnya para 
praktisi hokum Islam masih belum menentukan satu kata sepakat tentang 
status anak zina yang lahir dalam ikatan perkawinan yang sah. Untuk 
anak zina yang lahir di luar pernikahan yang sah, sudah barang tentu 
sepakat atas ketiadaan nasab pada ayah biologisnya.  
 
Teknik Qiyâfah dalam Penetapan Nasab 
Teknik qifâyah merupakan salah satu teknik penentuan nasab dalam 
Islam. Teknik ini merupakan teknik keahlian yang dimiliki seseorang 
untuk menilai identic antara dua orang berdasarkan factor-faktor fisik 
dan psikis.24 Salah satu ahli qiyafah adalah Saraqah  bin Malik bin Ja’syam 
yang bersal dari kaum Bani Madlaj.25 Teknik ini telah digunakan pada 
masa Rasulullah saw. dan sahabat. Di antaranya adalah tentang 
penetapan nasab Usâmah bin Zaid bin al-H{ârits yang terdapat dalam 
riwayat al-Bukharî. Riwayat ini disampaikan oleh narasumber utama 
Sayidah Aishah: 
 ْتَلَاق اَه َن
َ
أ َةَِشئَعَ ْنَع:  ُْسَم  َ
َ
َعَل َلَخَد َم َهَسَو ِْه َهَع ُللَّا  َلََّص ِللَّا ََ ْوَُسر  َِنإ ِهِهَْجو ُْرِيراَس
َ
أ ُق ُْبَْت اًرْو
 َضْعَب  َِنإ ََ ا ََ ََ  ٍْديَز ِْنب َةَماَس
ُ
أَو ََةِثراَح ِْنب ِْديَز 
َ
ِلَإ اًِفنآ َرَظَن اًز  ِز
َُمُ  َن
َ
أ ْيََرت َْمل
َ
أ ََ ا ََ ََ  ِماَْدق
َ
لْ
ْ
ا ِهِذَه
 ٍضْعَب ْنَِمل 
Artinya:  Dari ‘Aisyah dia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam menemuiku dalam keadaan riang seakan-akan wajahnya 
bersinar sambil bersabda: Tidakkah kamu tadi melihat Mujazziz Al 
Mudallij (ahli identifikasi) melihat Zaid bin Haritsah dan Usamah bin 
Zaid, lalu dia berkata: Sesungguhnya pemilik kaki ini serupa satu sama 
yang lain.” 
                                                          
23 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Akademika Pressindo, 1992), 137. 
24 Muh. Tamimi, Tes DNA dalam Menetapkan Hubungan Nasab, dalam jurnal Istinbath, 
Vol. 13, No. 1,  Juni 2014, 92-93. 
25Abdullah bin Qodamah Abu Muhammad al-Maqdisî, al-Kâfî fî Fiqh Ibn Hanbal Vol. II 
(Beirut: al-Maktab al-Islamî, t.th.) 370. 
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Teknik qiyâfah juga diberlakukan pada masa Umar bin al-Khat{t{âb 
sebagaimana riwayat Imam Malik dari Sulaiman bin Yasar: 
نع راسي نب نام هس ; نأ باطلْا نب رمع دلَوأ ط هي نام ملَسلإا فِ مهعَدا نمب ة ههالْا 
نلَجر تىأف ةأرما لِو عيدي امهكلا عَدف باطلْا نب رمع افئاق امهلِإ رظنف فئاَلا َ اَف: 
ه ف كاتَشا دَل هبضرف باطلْا نب رمع ةرلِاب َ اَف ةأرملا عَد مث: كبْخ نِيبْخأ تلاَف: ام ن
 اذه-  ينهجرلا دحلْ- نِيتأي اهههلْ لبإ فِ هيو. ق هنأ نظتو نظي تَّح اهقرافي لَف اهب رمتسا د
 لبح. اهنع فصرنا مث ءامد ه هع تَيرهأف  اذه اه هع فهخ مث رخلآا نِعت  يردأ لَف
وه امهيأ نم فئاَلا بْكف َ اق َ اَف رمع ملَغهل: تئش امهيأ َ او .  
Teknik ini diakui dalam hokum Islam sebagai teknik penentuan nasab. 
Abdul Malik al-Juwaini yang masyhur dengan Imam 
Haramainmenyatakan: 
 َق ََ ْوُبَق اًدََِتْعُم ْنَُكي َْمل َْول ُمَلَ هسلاَو ُةَلَ هصلا ِْه َهَع ََ ْوُسهرلا هن
َ
أ َِكلَذ ِْفِ ِنَكَْمِلإ
ْ
ا َْصَق
َ
َأف ِ ئا
ََ ْلا َِ ْو ِف
 ِْينِمْخهلتاَو ِسْدَ
ْ
لْاَو َِ 
ْ
أَف
ْ
لاَو ِرْجهزلا َنِم ُه
هدَعَل  ِْفِ َباَص
َ
أ ْنوَإِ َعِضاَوَم ِْفِ َئِْطُيُ ْن
َ
أ َدَعْب
َ
أ اََملَو
 َعِضاَوَم ِةَفا ََِ
ْ
لا ِْقِيرَِطب ِباَْسن
َ
لْ
ْ
ا 
َ
َعَل ُمََكَل
ْ
لا َنَام ُه هدَُري َْملَو ُهَكََرت اَِذَإف  
 
َ َُدي ْدَق ِهَْجو
ْ
لا اَذَه ْنِم اَذَه ََ
 ِباَْسن
َ
لْ
ْ
ا ُدََنتْسُم ُههن
َ
أ 
َ
َعَل  َِكلَذ ِْفِ ُنِكْمُم
ْ
لا َوُه اَذَه ََ  
Artinya:  Kemungkinan paling maksimal dalam hal tersebut adalah bahwa 
andaikan Rasulullah Saw. tidak meyakini informasi ahli nasab, tentu 
beliau menganggapnya sebagai larangan, asumsi, perkiraan, dan taksiran, 
dan tentu akan sering dalam tidak tepat dalam beberapa kesempatan, 
meski bisa tepat dalam kesempatan lain. Maka ketika beliau Saw. 
membiarkan dan tidak menolaknya, maka pembahasan tentang nasab itu 
berdasarkan teori qiyâfah. Maka penerimaan ahli nasab dari kajian 
tersebut bisa menunjukkan, bahwa qiyâfah adalah dasar penentuan nasab 
dan demikian yang mungkin dalam masalah tersebut. 
Oleh krena qiyâfah adalah sebuah keahlian, maka ulama’ memberikan 
syarat-syarat yang dapat menunjukkan keahliannya sebagai qâif, yaitu 
laki-laki, merdeka, adil, dan keahliannya telah teruji. Bahkan  menurut  
sebagian  ulama  untuk  menguji  kebenaran  nilai  yang dihasilkan  dalam 
suatu kasus mereka mensyaratkan dua  qaif. Namun pendapat yang 
paling masyhur ialah mencukupkan dengan satu qaif.27 
                                                          
26 Abdul Malik al-Juwaynî Imam al-Haramayn, al-Burhân fî Us{ûl al-Fiqh (Beirut: Dâr al-Kutub 
al-‘Ilmiyah, 1997), 188. 
27 Abdullah bin Qudâmah, al-Kâfî fî Fiqh Ibn Hanbal Vol. V (Beirut: al-Maktab al-Islamî, 
t.th.), 370. 
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Ibn al-Qayyim juga menyatakan bahwa pengakuan terhadap hasil ahli 
qiyâfah ini layaknya mempercayai hasil orang yang melihat hilâl. Dalam 
karyanya yang berjudul al-T}uruq al-H{ukmîyah fî al-Siy>asah al-Sharî’ah:  
 ِتْعا ْن همِم ِْمِهْيََغو َْينِمِسا ََ
ْ
لاَو ِصْرَ
ْ
لْا ِلْه
َ
أَو ِةَِْبْ
ْ
لْا ِلْه
َ
أَك ِةَفا ََِ
ْ
لا َلْه
َ
أ هن
َ
أ ُدْوُص َْ َم
ْ
لاَو 
َ
َعَل ْمُهُداَم
 َلََع اَْه َِ ْمَُهلَو ْمَُهل ِةه ِئْرَم
ْ
لا ِةَدَهاَشُم
ْ
لا ِرْوُم
ُ
لْ
ْ
ا ِفَِلَتْخلَ
ْ
اَو ُِلثاَمهلتا َنِم اَِهتَِفرْعَِمب َنْو  صَْتَيُ ٌتاَم
 
ْ
لا ْمِِهْنَيب ْنِم ُها ََي ََ  َِ َلَِه
ْ
لا ِةَيْؤُِرل َنْوُعِمَْتَيَ ُساهلنا َِكلَذ ْنِم َُغْهب
َ
أَو ِةَحاَسَم
ْ
لاَو ِرْد
ََ ْلاَو ِناَْنثِلإ
ْ
اَو ُدِحاَو
 َمِِهلْوَق ْو
َ
أ ِِلُْو ََ ِ ب ُمَكْح ُ
ََ ِعْمَ
ْ
لْا ِةه ََِب َنْوُد ا 
Artinya:  Yang dimaksud adalah sungguh ahli qiyafah itu seperti pakar bidang 
tertentu, juru taksir, juru pembagi, dan semisalnya dari orang-orang yang 
berpedoman pada perkara yang bersifat kasat mata dan bisa dilihat 
mereka. Dalam hal tersebut mereka memiliki tanda-tanda yang secara 
khusus diketahui mereka, yaitu kemiripan, perbedaan, taksiran, dan 
ukuran luas. Yang lebih mendalam dari hal itu adalah orang-orang yang 
berkumpul untuk melihat hilal, ketika satu atau dua orang di antara 
mereka melihatnya, maka diputuskan dengan informasi satu atau dua 
orang tadi, tanpa informasi dari selainnya. 
 
Kesimpulan 
Dari uraian di atas, terlihat jelas bahwa dalam menentukan nasab 
sepertinya ulama’ berupaya untuk memanfaatkan sain dan teknologi di 
masanya. Adanya masa kehamilan sebagai salah satu factor penentu 
nasab merupakan bukti keinginan ulama’ pada masa itu untuk 
memanfaatkan sain dan teknologi. Selain itu, adanya syarat kemampuan 
bersetubuh dan kemungkinan hamil serta teknik qiyâfah juga secara jelas 
menunjukkan bahwa sain dan teknologi ingin sekali dimasukkkan oleh 
ulama’ dalam teknis penentuan nasab. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sain dan teknologi 
memiliki peluang untuk membuktikan tentang pertalian darah anak hasil 
perzinahan dengan ayah biologisnya, namun penentuan nasab dalam 
Islam tidak semata-mata hanya pada hubungan biologis, lebih dari itu, 
bahwa penentuan nasab harus dilandaskan pada kesucian hubungan yang 
dibuktikan dengan pernikahan yang sah. Artinya, tidak semua kasus 
penentuan nasab dapat memanfaatkan sain dan teknologi. Hanya pada 
penentuan nasab dalam pernikahan yang sah saja yang dapat 
memanfaatkan sain dan teknologi. 
                                                          
28 Ibn al-Qayyim al-Jawzîyah, al-T{uruq al-H {ukmîyah fî al-Siyâsah al-Sharî’ah, (Kairo: Dâr al-
Hadîth, 2000), 139. 
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Penentuan nasab dengan memanfaatkan sain dan teknologi juga dapat 
digunakan pada kasus pernikahan di bawah tangan (tidak dicatatkan). 
Anak yang terlahir dari pernikahan di bawah tangan memiliki 
kemungkinan tidak mendapatkan hak nafkah dan hak-hak sebagai anak 
secara sempurna karena terkendala peraturan hokum yang ada. Namun 
dalam kondisi tertentu, anak tersebut dapat diajukan sebagai anak 
layaknya anak hasil pernikahan yang dicatatkan, dengan memanfaatkan 
sain dan teknologi dalam penentuan nasabnya. 
Sedangkan dalam kehamilan dan kelahiran anak di luar pernikahan, 
sain dan teknologi dapat dijadikan dasar untuk menentukan hubungan 
biologis (hubungan darah) yang berimpilkasi pada hubungan keperdataan 
yang berlaku di Indonesia, seperti nafkah dan hadlanah (pengasuhan). 
Artinya, lelaki pezina yang terbukti sebagai ayah biologis masih terikat 
tanggung jawab keperdataan terhadap anak hasil perzinahannya. 
Menghubungkan kewajiban lelaki pezina dengan anak hasil 
perzinahannya tidak dapat difahami sebagai bentuk legalisasi terhadap 
perbuatan zina. Bahkan sebaliknya, menjatuhkan kewajiban-kewajiban 
layaknya tanggung jawab seorang ayah seperti memberi nafkah berupa 
tempat tinggal dan biaya hidup dan lain sebagainya, adalah usaha untuk 
memberatkan beban laki-laki yang telah berzina. Sehingga laki-laki tidak 
bisa bebas begitu saja untuk menghamili wanita yang bukan istrinya dan 
bebas menelantarkan anak hasil perzinahannya. Di mana dalam kasus ini, 
anak sama sekali tidak bersalah dan tidak layak mendapatkan hukuman 
dari kesalahan/dosa yang diperbuat orang tuanya dengan menanggung 
beban ekonomi dan status tanpa ayah atau anak zina. 
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